Lampiran Peraturan Menteri Perindustrian RI 

Nomor  :  41/M-IND/PER/6/2008 

Diisi oleh Pemohon
Model Pm-I

	Nomor   :

Lampira :

Perihal   :
	.............................................

Satu Rangkap

Permohonan Persetujuan Prinsip 

Bidang Industri
	.................,   ..........................................        

        Kepada
Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal dan

        Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

        Kabupaten Bombana

        Di-

                    Rumbia. 


Dengan ini kami mengajukan permintaan untuk mendapatkan Persetujuan 
Prinsip dalam rangka penanaman modal bidang industri, dengan data sebagai 
berikut :

1.    Nama Pemohon/Perusahaan

2.    Alamat Pemohon/Kantor Perusahaan 
3.     Jenis Industri (KBLI)

4.
- Rencana Lokasi Pabrik

- Dalam Kawasan Industri/

- Dalam Kawasan Berikat

5.  Produksi  :




: ………………………………………..

: ……………………………………….. : ……………………………………….. : ……………………………………….. :    Ya/Tidak/Belum Ditetapkan *)

: Ya/Tidak/Belum Ditetapkan *) 

No.
Komoditi Industri
Kapasitas Terpasang/Tahun

6.  Nilai Investasi
: Rp. .………… (……………………….)

7.  Jumlah Tenaga Kerja
: Laki-laki :……..  Perempuan : ………

dengan dokumen yang kami lampirkan sebagai berikut :

-
Copy Izin Undang-Undang Gangguan;

-
Copy Akte Pendirian Perusahaan dan atau Perubahannya

(Untuk yang berbentuk PT. akte tersebut telah disahkan oleh Menhuk dan HAM);

-
Dokumen yang dipersyaratkan berdasarkan peraturan perundang-undangan bagi

industri tertentu.

Demikianlah, atas bantuan dan persetujuannya kami sampaikan terima kasih.

……………………., 20….

Tembusan :
Nama dan tanda tangan Pemohon

1.
*) Direktur Jenderal IAK/ILMTA/IATT Depperin.
Asli bermeterai

2.
*) Kepala Dinas Perindustrian Provinsi/

Kabupaten/ Kota... 

3.  Arsip.
Rp. 6000,-

*) Coret yang tidak perlu 

( ……………………………. ) 
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Diisi oleh Pemohon
Model Pm-IV

DAFTAR ISIAN 

UNTUK PERMINTAAN IZIN PERLUASAN 
(MELALUI PERSETUJUAN PRINSIP) 

KE : 

A.  KETERANGAN PEMOHON PERUSAHAAN 

I. KETERANGAN UMUM 

1.  Pemohon :

a.  Nama Pemohon/Kuasa

b.  Nama Perusahaan

c.  Alamat dan Nomor Telepon

2.  Nomor dan tanggal Izin Usaha Industri/ 

Izin Perluasan terdahulu

3.  Jenis industri (KBLI)


: ………………………………………………………

: ……………………………………………………… 
: ……………………………………………………..

: …………………………………………………….. 

……………………………………………………..

: …………………………………………………….. 

II. RENCANA PERLUASAN YANG DIMINTAKAN IZIN

1.  Kapasitas yang direncanakan untuk perluasan :

a.  Sebelum perluasan

b.  Sesudah perluasan

2.  Lokasi dan Luas Tanah :

a.  Tempat/alamat pabrik

b.  Luas tanah (M2)

3.  Mesin dan Bahan Baku :

a.  Mesin dan Peralatan

b.  Kebutuhan Bahan Baku/Penolong 4.  Jenis Industri


: …………………………………………………….

: …………………………………………………….

: ……………………………………………………. 
: …………………………………………………….

: ……………………………………………………. 
: …………………………………………………….

: …………………………………………………….

5.  Jadwal waktu penyelesaian pembangunan

pabrik dan sarana produksi

a.  Mulai pembangunan pabrik

b.  Mulai pembangunan sarana produksi


: bulan …………… tahun …………..

: bulan …………… tahun ………….. 
: bulan …………… tahun ………….. 
Lampiran Peraturan Menteri Perindustrian RI 

Nomor  :  41/M-IND/PER/6/2008 
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III. NILAI INVESTASI

1.
Modal tetap :

a.  Tanah

b.  Bangunan

c.  Mesin/Peralatan

d.  Dan lain-lain

2.
Modal Kerja :

a.  Bahan Baku untuk 3 (tiga) bulan b.  Upah

c.  Dan lain-lain

3.
Sumber Pembiayaan :

a.  Modal sendiri

b.  Pinjaman


Sebelum Perluasan
Setelah Perluasan

Rp. ………………… 
Rp. ..
.…………

Rp. ………………… 
Rp. ……………….

Rp. ………………… 
Rp. ……………….

Rp. ………………… 
Rp. ……………….

Rp. ……………… 
Rp. ……………...

Rp. ………………… 
Rp. ……………….

Rp. ………………… 
Rp. ……………….

Rp. ………………… 
Rp. ……………….

Rp. ………………… 
Rp. ………………. 

IV. TENAGA KERJA

1.
Tenaga Kerja Indonesia
Sebelum Perluasan
Setelah Perluasan

Laki-laki
: …………… orang
…………... orang

Wanita
: …………… orang
……………orang

Jumlah
: …………… orang
……………orang

2.
Penggunaan Tenaga Kerja Asing (bila perlu dalam daftar tersendiri)

a.  Jumlah
: …………………………………………………

b.  Negara Asal
: …………………………………………………

c.  Keahlian
: …………………………………………………

d.  Jangka waktu tinggal di Indonesia
: …………………………………………………

masing-masing

V. PEMASARAN

SEBELUM PERLUASAN
SETELAH PERLUASAN
WILAYAH/

NO.
KOMO

TUJUAN

DITI


Volume
Nilai
Volume


Nilai
NEGARA TUJUAN 

1.
Dalam
…………..
…………….
…………….
……………

Negeri

Ekspor
…………..
……………..
……………..
……………

2.
Dalam
…………..
…………….
…………….
……………

Negeri 

Ekspor
…………..
……………..
……………..
……………

*) FOB. Kurs US $ 1 = Rp. ……………… 

3.  Merek
*)
(milik sendiri/lisensi)
: ……………………………………………………….
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B.  DATA LAIN 

I.
PRODUKSI SELAMA SETAHUN PERLUASAN

JENIS INDUSTRI : …………………………….

JUMLAH KOMODITI DAN KAPASITAS SEBELUM DAN SETELAH PERLUASAN

No.




K o m o d i t i

Sebelum
Setelah

Perluasan
Perluasan




Kapasitas Terpasang

Sebelum
Setelah

Perluasan
Perluasan




Keterangan

satuan 

II.  DAFTAR MESIN DAN PERALATAN

JUMLAH MESIN/PERALATAN SETELAH PERLUASAN

a.  Mesin/Peralatan Produksi

No.
Nama Mesin/

Peralatan




Kapasitas

Jumlah
Terpasang dan

Spesifikasi




Harga *)

Merek dan
Negara Asal

Tahun
Rp.    Juta 

Dalam Negeri : 

Impor : 

*) Harga Impor (C&F) Kurs : ……………………… = Rp. …………………………... 

b.  Mesin/Peralatan Pengendalian Pencemaran

No.
Nama Mesin/
Jumlah

Peralatan




Kapasitas

Terpasang dan

Spesifikasi




Harga *)

Merek dan
Negara Asal

Tahun
Rp.    Juta 

Dalam Negeri : 

Impor : 

*) Harga Impor (C&F) Kurs : ……………………… = Rp. …………………………... 
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III. BAHAN BAKU DAN PENOLONG YANG DIGUNAKAN SELAMA SETAHUN

No.




Nama Bahan

dan Spesifikasi




Jumlah
Satuan




Negara Asal
Harga *)
Keterangan

Rp.    Juta 

Dalam Negeri : 
Impor : 

*) Harga Impor (C&F), Kurs ………………..  Rp. ………….. 

IV. GUDANG UNTUK BAHAN BAKU DAN HASIL PRODUKSI SETELAH PERLUASAN 

Luas Gudang
:
…………………………………………………………………………. M2

V.  JUMLAH SUMBER DAYA/ENERGI YANG DIGUNAKAN SETELAH PERLUASAN

No.
Nama dan Spesifikasi




Kapasitas

Terpasang




Satuan
Jumlah
Satuan

Pemakaian/Tahun 

1.
A i r
Liter/detik
Liter

2.
Energi Penggerak

1)  Listrik

- PLN
KVA
KwH

- Pembangkit sendiri
KVA
KwH

2)  G a s
mmcf/hari
mmcf

3)  Lain-lain

VI. PENGENDALIAN PENCEMARAN

a.  Spesifikasi Limbah yang dikeluarkan setelah perluasan

No.
J e n i s
Volume
Satuan/Waktu
Cara Penanganan Limbah *)

1.
Padat

2.
C a i r

3.
G a s

4.
Lain-lain

*) Diisi sesuai dengan mesin/peralatan pengendalian pencemaran yang digunakan. 
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b.  Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup (Diisi sesuai dengan RKL dan 

RPL) dari Studi *) Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) atau UKL dan 

UPL. 

*)
-
RKL  = Rencana Pengelolaan Lingkungan

-
RPL  = Rencana Pemantauan Lingkungan

-
UKL  = Upaya Pengelolaan Lingkungan

-
UPL  = Upaya Pemantauan Lingkungan.

Demikian keterangan ini kami buat dengan sebenarnya, termasuk bahwa kami tidak akan melakukan pelanggaran Hak Kekayaan Intelektual, seperti Hak Cipta, Paten, Merek, atau Desain Produk Industri, dan apabila ternyata tidak benar, kami bersedia menerima sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

………………………….., 20….

Tembusan :

1.
*) Direktur Jenderal IAK/ILMTA/IATT/IKM Depperin

2.
*) Kepala Dinas Perindustrian Provinsi/

Kabupaten/Kota ...

3.  A r s i p

*) Coret yang tidak perlu




Nama dan tanda tangan pemohon,

Asli bermeterai

Rp.  6000,-

( ………………………………. ) 
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Diisi oleh Pemohon
Model SP I

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini
:

Nama Penanggung Jawab/Kuasa
:

Alamat Penanggung Jawab/Kuasa
:

Nama Perusahaan
:

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)
:

Alamat Kantor Pusat/Perusahaan
:

Alamat Pabrik/Lokasi

*) Di dalam/di luar Kawasan Industri/Kawasan Berikat
:

Nomor Telp/Fax/Telex
:

Jenis Industri
:

KBLI/KKI
:

Dengan ini menyatakan bahwa: 

1. 
Kami bersedia memenuhi, mematuhi dan melaksanakan segala persyaratan ketentuan 

peraturan perundang-undangan   dari Instansi lain yang berkaitan dengan pembangunan pabrik dan sarana produksi (antara lain kewajiban membuat RKL dan RPL dan UPL atau SPPL, Undang-undang Gangguan, IMB, Izin Lokasi dan sebagainya). 

2. 
Kami  bersedia  menyelesaikan  pembangunan  pabrik  dan  sarana  produksi  selambat-

lambatnya 3 (tiga) tahun sejak diterbitkan Izin Usaha Industri serta tidak berproduksi 
komersial sebelum memenuhi semua ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
terkait. 
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3. 
Kami menyatakan tidak akan melakukan pelanggaran Hak Kekayaan Intelektual (Hak 

Cipta, Paten, Merek atau Desain Produk Industri) dan atau tindak pidana kejahatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

4. 
Apabila kami tidak memenuhi dan melaksanakan ketentuan sebagaimana tercantum 

dalam Surat Pernyataan ini, kami bersedia menghentikan kegiatan operasi, dicabut Izin Usaha Industrinya serta bersedia dituntut di Pengadilan dan menerima segala akibat hukum sesuai dengan peraturan perundang-undangan. . 

*) Untuk melengkapi permohonan kami tersebut, bersama ini kami lampirkan: 

a.   Daftar Isian Untuk Permintaan Izin Usaha Industri; 

b.   Surat Keterangan dari Pengelola *) Kawasan Industri/Kawasan Berikat bahwa 

perusahaan akan dibangun di lokasinya (bagi yang berlokasi di *) Kawasan 

Industri/Kawasan Berikat). 

Demikian Surat Pernyataan ini kami buat dengan sesungguhnya untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Jakarta, ... 

Yang membuat pernyataan, 

Asli bermaterai Rp. 6.000,-

(...
.)

Direktur/Penanggung Jawab

Tembusan:

1.
*) Dirjen IAK/ILMTA/IATT Dep. Perindustrian;

2.
*) Kepala Dinas Perindustrian Provinsi/

Kabupaten/Kota ...
..;

3.
Arsip.

Catatan: 

-
Kertas yang dipergunakan kertas segel atau kertas 

dengan kop perusahaan (dibubuhi materai Rp. 6.000,-). 

-
Surat Pernyataan ini berlaku sebagai Surat Permohonan Izin Usaha Industri. 

*) Coret yang tidak perlu. 
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Diisi oleh Pemohon
Model SP II

DAFTAR ISIAN 

UNTUK PERMINTAAN IZIN USAHA INDUSTRI TANPA MELALUI  PERSETUJUAN PRINSIP 

*) (BARU, RUSAK, HILANG) 

A.  KETERANGAN PEMOHON/PERUSAHAAN 

I.  KETERANGAN UMUM 

1.   Pemohon: 

a.   Nama Pemohon/Kuasa
:

b.   Alamat dan Nomor Telepon
:

2.   Perusahaan:

a.   Nama Perusahaan
:

b.   Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)
:

c.   Alamat dan Nomor Telepon
:

3.   Jenis Industri
:

4.   Nama Notaris dan Nomor Akte

Pendirian Perusahaan
:

5.   Penanggung Jawab Perusahaan
:

6.   Nama Direksi dan Dewan Komisaris
:

…………………………………………………………………………….. 
…………………………………………………………………………….. 
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7.   a. Lokasi dan Luas Pabrik
:
Lahan Peruntukkan Industri (LPI)

Di dalam Kawasan Industri/Kawasan Berikat 

Di luar Kawasan Industri/Kawasan Berikat 

Kompleks Industri 

Daerah Lainnya 

b. Alamat Pabrik
:

c. Luas Tanah
:

8.   a. Komoditi dan kapasitas terpasang per

tahun
:
(Dalam daftar tersendiri)

b. Mesin dan Peralatan
:
(Dalam daftar tersendiri)

c. Bahan Baku dan Bahan Penolong
:
(Dalam daftar tersendiri)

9.   Jadwal waktu penyelesaian pembangunan Pabrik dan Sarana Produksi: 

a.   Penyelesaian Pembangunan Pabrik
: Bulan ...
.. Tahun ...

b.   Penyelesaian Pembangunan

Sarana Produksi
:
Bulan ...
.. Tahun ...

II.  NILAI INVESTASI

1.   Modal Tetap:

a.   Tanah
:
Rp. ..

b.   Bangunan
:
Rp. ..

c.   Mesin/Peralatan
:
Rp. ..

d.   Dan lain-lain
:
Rp. ..
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2.   Modal Kerja:

a.   Bahan Baku untuk 4

(empat) bulan

b.   Upah

c.   Dan lain-lain

3.   Sumber Pembiayaan:

a.   Modal Sendiri

b.   Pinjaman


:
Rp. ..

:
Rp. ..

:
Rp. ..

:
Rp. ..

:
Rp. ..

III.  TENAGA KERJA 

1.  Penggunaan Tenaga Kerja Indonesia:

a.  Laki-laki
:

b.  Wanita
:

Jumlah
:

2.  Penggunaan Tenaga Kerja Asing: 

a.  Jumlah 
:

b.  Negara Asal
:

c.  Keahlian
:

d.  Jangka waktu tinggal di Indonesia
:

masing-masing


……………………………………………….… orang

…………………………...
...……….… orang

………………………...
...………….… orang

……………………………...
...…….… orang

…………………………………...
.………….

………………………………...
..…………….

…………………………………………………………. 

IV.  PEMASARAN

1.  Dalam Negeri
:
( ……………..………………………………...
.. % )

2.  Ekspor
:
( ……………..………………………………...
.. % )

3.  Merek *)  (milik sendiri/lisensi)
:
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V.  DOKUMEN PERSYARATAN 

Dokumen persyaratan yang kami lampirkan 
sbb: 

-
Copy Akte Pendirian Perusahaan atau Perubahannya. 

(Khusus bagi perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas, akte tersebut harus telah disahkan oleh Menteri Hukum dan HAM) . 

-
Copy Izin Undang-Undang Gangguan bagi jenis industri yang tercantum dalam Surat 

Keputusan Menteri Perindustrian Nomor 148/M/SK/7/1985 yang berlokasi di luar *) Kawasan Industri/Kawasan Berikat. 

-
Copy Izin Lokasi bagi jenis industri yang tercantum dalam Surat Keputusan Menteri

Perindustrian Nomor 148/M/SK/7/1985 yang berlokasi di dalam *) Kawasan Industri/Kawasan

Berikat.

-
Copy Izin Mendirikan Bangunan (IMB).

-
Surat Keterangan dari Pengelola *) Kawasan Industri/Kawasan Berikat .

-
Dokumen yang dipersyaratkan berdasarkan peraturan perundang-undangan bagi industri

tertentu. 

B.  KETERANGAN LAIN 

*)
1. Rusak
: dilampiri dengan Izin Usaha Industri yang telah

rusak

*)
2. Hilang
: dilampiri dengan Surat Keterangan dari Kepolisian

setempat

C.  DATA LAIN

I.  PRODUKSI

JENIS INDUSTRI
:
……………………………………..

NO
KOMODITI
KAPASITAS
KETERANGAN

TERPASANG/TAHUN 
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II. DAFTAR MESIN DAN PERALATAN 

a.  Mesin/Peralatan Produksi 

NO
Nama Mesin/
Jumlah
Kapasitas
Merek
Negara
Harga *) Rp. Juta

Peralatan Utama
Terpasang dan
dan
Asal

Spesifikasi
Tahun

1.
Dalam Negeri

2.
Impor

*)  Harga Impor (C & F), Kurs …………….. = Rp ……………..

b.  Mesin/Peralatan Pengendalian Pencemaran

NO
Nama Mesin/
Jumlah
Kapasitas
Merek
Negara
Harga *) Rp. Juta

Peralatan Utama
Terpasang dan
dan
Asal

Spesifikasi
Tahun

1.
Dalam Negeri

2.
Impor

*)  Harga Impor (C & F), Kurs …………….. = Rp ……………..

III. BAHAN BAKU/PENOLONG YANG DIGUNAKAN SELAMA SETAHUN

NO
Nama dan
Jumlah
Satuan
Negara Asal
Harga *)
Ket

Spesifikasi
Rp. Juta

1.
Dalam Negeri

2.
Impor

*)  Harga Impor (C & F), Kurs …………….. = Rp …………….. 
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IV. GUDANG UNTUK BAHAN DAN HASIL PRODUKSI 

Luas Gudang
: ……………………………………..……………………………………... M2

V. SUMBER DAYA/ENERGI

NO
Nama dan Spesifikasi
Kapasitas
Satuan
Jumlah
Satuan

Terpasang
Pemakaian/Th

1.
Air
Liter/detik
Liter

2.
Energi Penggerak

1)
Listrik

-
PLN
KVA
KwH

-
Pembangkit sendiri
KVA
KwH

2)
Gas
mmcf/hari
mmcf

3)
Lain-lain

VI. PENGENDALIAN PENCEMARAN

a.  Spesifikasi Limbah yang dikeluarkan

NO
Jenis
Volume
Satuan/Waktu
Cara Penanganan Limbah *)

1.

2.

3.

4.


Padat

Cair

Gas

Lain-lain 

*)  Diisi sesuai dengan mesin/peralatan pengendalian pencemaran yang 

digunakan 
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b.  Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup 

(diisi sesuai dengan RKL dan RPL *) dari Studi Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) atau UKL dan UPL) 

*)
-
RKL
=  Rencana Pengelolaan Lingkungan

-
RPL
=  Rencana Pemantauan Lingkungan

-
UKL
=  Upaya Pengelolaan Lingkungan

-
UPL
=  Upaya Pemantauan Lingkungan

Demikian  keterangan  ini  kami  buat  dengan  sebenarnya  termasuk  bahwa  kami  akan 
menyampaikan Informasi Kemajuan Pembangunan Pabrik dan Sarana Produksi  (Proyek) setiap 
tahun per tanggal 31 Desember serta tidak akan melakukan pelanggaran Hak    Kekayaan 
Intelektual, seperti Hak Cipta, Paten, Merek, atau Desain Produk Industri, dan atau tindak pidana 
kejahatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, dan apabila ternyata tidak 
benar,  kami  bersedia  menerima  sanksi  sesuai  dengan  ketentuan  peraturan  perundang-
undangan. 

………………, …………………..20…… 
Nama dan tanda tangan Pemohon, 

Asli bermaterai 

Rp. 6000,-

(……………………………………..)

Tembusan:

1.
*)  Dirjen IAK/ILMTA/IATT/IKM Dep. Perindustrian;

2.
*)  Kepala Dinas Perindustrian Provinsi/Kabupaten/Kota ………………

3.  Arsip 

*)  coret yang tidak perlu 
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Diisi oleh Pemohon

1.  Pemohon :




Model SP III

DAFTAR ISIAN

UNTUK PERMINTAAN IZIN USAHA PERLUASAN 

(TANPA MELALUI  PERSETUJUAN PRINSIP)

I. KETERANGAN UMUM

a.  Nama Pemohon/Kuasa

b.  Nama Perusahaan

c.  Alamat dan Nomor Telepon

2.  Nomor dan tanggal *)Izin Usaha Industri/ 

Izin Perluasan terdahulu


: …………………………………………………

: ………………………………………………… 
: ………………………………………………… 
: ………………………………………………… 

II. RENCANA PERLUASAN YANG DIMINTAKAN IZIN

1.  Kapasitas yang direncanakan untuk perluasan :

a.  Sebelum perluasan

b.  Sesudah perluasan

2.  Lokasi dan Luas Tanah

a.  Tempat/Alamat Pabrik

b.  Luas Tanah (M2)

3.  Mesin dan Bahan Baku

a.  Mesin dan Peralatan

b.  Kebutuhan Bahan Baku/Penolong 4.  Jenis Industri


: …………………………………………………….

: ……………………………………………………. 
:

: ……………………………………………………. 
: …………………………………………………….

:

: ……………………………………………………. 
: …………………………………………………….

: ……………………………………………………. 

5.  Jadwal Waktu penyelesaian pembangunan  : bulan …………… tahun …………..

Pabrik dan sarana produksi

a.  Mulai pembangunan pabrik
: bulan …………… tahun …………..

b.  Mulai pembangunan sarana produksi
: bulan …………… tahun …………..
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III. NILAI INVESTASI

1.  Modal tetap :

a.  Tanah

b.  Bangunan

c.  Mesin/Peralatan

d.  Dan lain-lain

2.  Modal Kerja :

a.  Bahan Baku untuk 4 (empat) bulan b.  Upah

c.  Dan lain-lain

3.  Sumber Pembiayaan :

a.  Modal sendiri

b.  Pinjaman




Sebelum Perluasan
Perluasan

Rp. ………………… 
Rp. …………..

Rp. ………………… 
Rp. …………..

Rp. ………………… 
Rp. …………..

Rp. ………………… 
Rp. …………..

Rp. ………………… 
Rp. …………..

Rp. ………………… 
Rp. …………..

Rp. ………………… 
Rp. …………..

Rp. ………………… 
Rp. …………..

Rp. ………………… 
Rp. ………….. 

IV. TENAGA KERJA

1.  Tenaga Kerja Indonesia
Sebelum Perluasan
Perluasan

Laki-laki
: …………… orang
…..……... orang

Wanita
: …………… orang
..…………orang

Jumlah
: …………… orang
…..………orang

2.  Penggunaan Tenaga Kerja Asing (bila perlu dalam daftar tersendiri)

a.  Jumlah

b.  Negara Asal

c.  Keahlian

d.  Jangka waktu tinggal di Indonesia


: ………………………………………………...

: …………………………………………………… : …………………………………………………… : …………………………………………………… masing-masing 

V. PEMASARAN

NO.
K O M O D I T I




SEBELUM     PERLUASAN         SETELAH
PERLUASAN

Volume
Nilai
Volume
Nilai

1.
Dalam Negeri 
…………..

2.
E k s p o r 
…………..

*) FOB. Kurs US $ 1 = Rp. ……………… 
3.  Merek 
*) (milik sendiri/lisensi)




……………….
…………….

……………….
…………….

: …………………………………………………….
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VI. DATA LAIN 

III. PRODUKSI SELAMA SETAHUN 

PERLUASAN 

JENIS INDUSTRI : ……………………………. 

JUMLAH KOMODITI DAN KAPASITAS SEBELUM DAN SETELAH PERLUASAN

No.




K o m o d i t i

Sebelum
Setelah

Perluasan
Perluasan




Kapasitas Terpasang

Sebelum
Setelah

Perluasan
Perluasan




Keterangan

satuan 

IV. DAFTAR MESIN DAN PERALATAN

JUMLAH MESIN/PERALATAN SETELAH PERLUASAN

a.  Mesin/Peralatan Produksi

No.
Nama Mesin/
Jumlah

Peralatan




Kapasitas

Terpasang dan

Spesifikasi




Harga *)

Merek dan
Negara Asal

Tahun
Rp.    Juta 

Dalam Negeri : 

Impor : 

*) Harga Impor (C&F) Kurs : ……………………… = Rp. …………………………... 

b.  Mesin/Peralatan Pengendalian Pencemaran

No.
Nama Mesin/

Peralatan




Kapasitas

Jumlah
Terpasang dan

Spesifikasi




Harga *)

Merek dan
Negara Asal

Tahun
Rp.    Juta 

Dalam Negeri : 

Impor : 

*) Harga Impor (C&F) Kurs : ……………………… = Rp. …………………………... 
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III. BAHAN BAKU/PENOLONG YANG DIGUNAKAN SELAMA SETAHUN

No.




Nama Bahan

dan Spesifikasi




Jumlah
Satuan




Negara Asal
Harga *)
Keterangan

Rp.    Juta 

Dalam Negeri : 
Impor : 

*) Harga Impor (C&F), Kurs ………………..  Rp. ………….. 

IV. GUDANG UNTUK BAHAN BAKU DAN HASIL PRODUKSI SETELAH PERLUASAN 

Luas Gudang
:
…………………………………………………………………………. M2

V.  JUMLAH SUMBER DAYA/ENERGI YANG DIGUNAKAN SETELAH PERLUASAN

No.
Nama dan Spesifikasi




Kapasitas

Terpasang




Satuan
Jumlah
Satuan

Pemakaian/Tahun 

1.
A i r
Liter/detik
Liter

2.
Energi Penggerak

1)  Listrik

- PLN
KVA
KwH

- Pembangkit sendiri
KVA
KwH

2)  G a s
mmcf/hari
mmcf

3)  Lain-lain 

Demikian keterangan ini kami buat dengan sebenarnya termasuk bahwa kami tidak akan melakukan pelanggaran Hak Kekayaan Intelektual, seperti Hak Cipta, Paten, Merek, atau Desain Produk  Industri,  dan  atau  tindak  pidana  kejahatan  sesuai  dengan  ketentuan    peraturan perundang-undangan, dan apabila ternyata tidak benar, kami bersedia menerima sanksi sesuai dengan ketentuan eraturan perundang-undangan. 

………………………….., 20…. 

Nama dan tanda tangan pemohon, 

Tembusan :

1.
*) Direktur Jenderal IAK/ILMTA/IATT/

IKM Dep. Perindustrian;

2.
*)  Kepala Dinas Perindustrian Provinsi/

Kabupaten/Kota ...

3.  Arsip.

*) Coret yang tidak perlu




Asli bermaterai

Rp. 6000,-

(
)



